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1. PENDAHULUAN

Pariwisata secara harfiah disebut sebagai aktivitas mengunjungi tempat-tempat untuk bersenang-
senang (Hall and Williams, 2019 dalam Revida et al., 2020). Pariwisata memiliki beberapa jenis, salah
satunya pariwisata budaya (cagar budaya). Menurut The National Trust for Historic Preservation dalam
Yuliati et al. (2018), wisata cagar budaya/heritage merupakan perjalanan untuk merasakan tempat,
artefak, serta aktivitas yang secara otentik mewakili cerita/orang dimasa lalu, maka dapat disimpulkan
bahwa wisata cagar budaya merupakan wisata yang mempunyai nilai budaya atau nilai historis dan
mempunyai peran yang penting pada pelestarian cagar budaya. Dalam pengembangan wisata cagar
budaya dipengaruhi oleh komponen penunjang pariwisata cagar budaya yang terdiri atas daya tarik
wisata, aksesibilitas, citra kawasan, amenitas, dan ancillary services.

Wisata cagar budaya di Indonesia tersebar di berbagai daerah, salah satunya Benteng Speelwijk di
Kota Serang. Benteng Speelwijk yang merupakan bagian dari Kawasan Banten Lama ini ditetapkan
sebagai cagar budaya kategori bangunan dengan nomor RNCB yaitu CB 990. Benteng Speelwijk ini
merupakan peninggalan Kesultanan Banten yang termasuk ke dalam Kawasan Banten Lama. Sejak
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tahun 2018, wisata cagar budaya Kawasan Banten Lama termasuk Benteng Speelwijk sedang dalam
proses pengembangan yaitu dengan direvitalisasinya kawasan ini dan sudah mulai dibuka untuk
umum. Selain itu, terdapat pula rencana pembangunan jangka menengah daerah yang dicanangkan
pada tahun 2018-2023 yaitu membuat destinasi wisata di Kota Serang “The City of Heritage”. Namun,
masih terdapat banyak kekurangan di Benteng Speelwijk meskipun benteng ini sudah direvitalisasi.
Revitalisasi yang dilakukan pada Benteng Speelwijk hanya memperbaiki dan menata lingkungan
sekitar benteng, namun belum merevitalisasi bangunan benteng karena masih terdapat coretan pada
dinding bangunan benteng dengan menggunakan cat semprot dan kendala lainnya berkaitan dengan
kurang adanya informasi tentang sejarah dan bagian-bagian benteng. Selain itu, lingkungan di dalam
benteng yang kurang bersih karena masih banyak sampah yang dibuang sembarangan. Kekurangan
lain pada Benteng Speelwijk ialah fungsi cagar budaya yang disalahgunakan dengan bermain bola di
dalam benteng tersebut dan sempitnya lahan parkir. Dan kendala lain pada wisata cagar budaya
Benteng Speelwijk ini kurangnya informasi dan promosi terkait benteng tersebut.

Selain memiliki kekurangan dari dalam (internal), Benteng Speelwijk juga memiliki kendala dalam
pengembangannya yang berasal dari luar (eksternal). Kendala tersebut yaitu terdapat pesaing
pariwisata cagar budaya yang lebih terkenal di Kota Serang, seperti Masjid Agung Banten. Selanjutnya,
terdapat kendala kurangnya minat masyarakat untuk mengunjungi wisata cagar budaya, karena
belum adanya transportasi umum dan tidak adanya penunjuk jalan untuk menuju Benteng Speelwijk.
Hal ini tentu dapat menyulitkan pengunjung untuk mengunjungi wisata Benteng Speelwijk karena
waktu tempuh yang lama, serta sulit mencapai objek wisata lain dan bagian-bagian lain di Kota Serang.
Kedua faktor ini, tentu menjadi faktor yang menyebabkan pengembangan wisata cagar budaya
Benteng Speelwijk masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi
pengembangan wisata cagar budaya Benteng Speelwijk di Kota Serang berdasarkan komponen
penunjang pariwisata.

2. DATA DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data terdiri atas wawancara, penyebaran kuesioner, observasi, dan telaah dokumen. Teknik
pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 30 sampel dari pengunjung Wisata Benteng Speelwijk. Penentuan sampel ini didasarkan
pada teori Louangrath (2014) yang mengemukakan metode untuk mengetahui ukuran sampel jika
tidak mengetahui jumlah pasti dari populasi yaitu MNP (Multistage Nonfinite Population) atau n-
omega (nw). Penentuan ukuran sampel minimum dengan metode ini sangat efisien yaitu ukuran
sampel paling sedikit ialah 30 (n = 30). Pada penelitian ini menggunakan 2 teknik analisis, yaitu analisis
IFAS-EFAS dan analisis SWOT. Teknik analisis IFAS digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal
komponen penunjang Wisata Benteng Speelwijk. Di sisi lain, teknik analisis EFAS digunakan untuk
mengidentifikasi faktor eksternal komponen penunjang Wisata Benteng Speelwijk. Hasil dari
identifikasi faktor internal dan eksternal akan dianalisis kembali menggunakan analisis SWOT untuk
merumuskan strategi pengembangan Wisata Benteng Speelwijk berdasarkan komponen penunjang
pariwisata.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Identifikasi Faktor Internal Komponen Penunjang Wisata Benteng Speelwijk

Berdasarkan hasil analisis identifikasi faktor internal komponen penunjang Wisata Benteng
Speelwijk, dapat diketahui bahwa Wisata Benteng Speelwijk memiliki potensi untuk dikembangkan.
56 Hal ini dikarenakan nilai keseluruhan dari faktor kekuatan lebih besar dibandingkan dengan nilai
keseluruhan dari faktor kelemahan, sehingga Wisata Benteng Speelwijk memiliki kekuatan dari dalam
untuk mengatasi kelemahan dari dalam. Nilai keseluruhan dari faktor kekuatan yaitu sebesar 1,561,
sedangkan nilai keseluruhan dari faktor kelemahan yaitu sebesar 1,270. Berdasarkan hasil analisis,
dapat disimpulkan juga bahwa faktor kekuatan yang paling mempengaruhi pengembangan Wisata
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Benteng Speelwijk ini yaitu kondisi kebudayaan pada Wisata Benteng Speelwijk yang sudah cukup baik
dengan adanya revitalisasi yang memiliki nilai sebesar 0,245. Di sisi lain, faktor kelemahan yang paling
mempengaruhi pengembangan Wisata Benteng Speelwijk yaitu fasilitas penunjang berupa lahan
parkir yang sempit dengan nilai sebesar 0,222.

Tabel 1. Analisis Matriks IFAS (Analisis,2023)

Faktor-Faktor Strategis Internal Bobot Rating Bobot x Ranking

Rating

Kekuatan

Kondisi kebudayaan yang cukup baik 0.081 3.033 0.245 Terbesar

Jenis wisata budaya yang menarik untuk dikunjungi 0.078 3.067 0.239 Kedua

Banyak aktivitas wisata yang dapat dilakukan 0.075 3.067 0.228 Ketiga

Tiket masuk wisata gratis 0.071 3.133 0.223 Keempat

Sudah terdapat fasilitas ibadah berupa Musholla 0.077 2.733 0.211 Kelima

Adanya fasilitas pendukung berupa pos penjaga 0.073 2.867 0.210 Keenam

Harga tiket parkir yang relatif murah 0.067 3.067 0.205 Ketujuh

Jumlah 0.523 1.561

Kelemahan

Lahan parkir yang sempit 0.080 2.767 0.222 Terbesar

Keadaan dan kondisi bangunan yang kurang terawat, 0.078 2.833 0.221 Kedua

masih adanya tembok benteng yang dicoret-coret dengan

menggunakan cat semprot

Keadaan dan kondisi kawasan yang kurang bersih, masih 0.082 2.667 0.218 Ketiga
terdapat beberapa bagian yang berserakan sampah

Belum adanya pusat informasi terkait sejarah benteng 0.078 2.700 0.211 Keempat
Kurangnya kegiatan promosi wisata 0.079 2.567 0.202 Kelima
Toilet dengan kondisi yang kurang bersih 0.081 2.433 0.197 Keenam
Jumlah 0.477 1.270

Analisis Identifikasi Faktor Eksternal Komponen Penunjang Wisata Benteng Speelwijk

Berdasarkan hasil dari analisis identifikasi faktor eksternal komponen penunjang Wisata Benteng
Speelwijk dapat disimpulkan bahwa Wisata Benteng Speelwijk kurang berpotensi untuk
dikembangkan. Hal ini dikarenakan nilai keseluruhan dari faktor ancaman lebih besar dibandingkan
dengan nilai keseluruhan dari faktor peluang. Nilai keseluruhan faktor ancaman yaitu sebesar 1,382,
sedangkan nilai keseluruhan dari faktor peluang yaitu sebesar 1,274. Wisata Benteng Speelwijk harus
menghadapi ancaman dari luar yang merugikan dengan sedikitnya peluang yang menguntungkan
Wisata Benteng Speelwijk. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa faktor peluang yang
paling mempengaruhi pengembangan Wisata Benteng Speelwijk yaitu berupa adanya dukungan dari
masyarakat untuk ikut menjaga dan mengelola Wisata Benteng Speelwijk dengan nilai sebesar 0,277.
Di sisi lain, faktor ancaman yang paling mempengaruhi pengembangan Wisata Benteng Speelwijk yaitu
berupa belum adanya penunjuk jalan menuju Wisata Benteng Speelwijk dengan nilai sebesar 0,263.
(Tabel 2).

Analisis Strategi Pengembangan Wisata Benteng Speelwiijk

Diagram SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dibuat bertujuan mengetahui
posisi pengembangan wisata cagar budaya Benteng Speelwijk terdapat pada kuadran berapa dan
strategi yang dapat diterapkan. Koordinat sumbu X didapatkan dari nilai kekuatan dijumlahkan dengan
nilai kelemahan. Sedangkan, koordinat sumbu Y didapatkan dari nilai peluang dijumlahkan dengan
nilai ancaman. Skor kekuatan dan peluang memiliki nilai yang positif karena memberikan keuntungan
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kepada wisata cagar budaya Benteng Speelwijk. Sedangkan, skor kelemahan dan ancaman memiliki
nilai yang negatif karena dapat merugikan wisata cagar budaya Benteng Speelwijk.

Berdasarkan hasil penjumlahan faktor eksternal dan internal tersebut, dapat dihasilkan bahwa
posisi wisata cagar budaya Benteng Speelwijk berada pada kuadran Il dalam diagram SWOT. Kuadran
Il merupakan kondisi dimana wisata cagar budaya Benteng Speelwijk masih memiliki kekuatan dari
dalam walaupun harus menghadapi segala macam ancaman dari luar. Strategi yang dapat dilakukan
dalam kondisi ini ialah memakai kekuatan dari dalam sehingga dapat menggunakan peluang yang ada
dalam jangka panjang dengan strategi diversifikasi pasar/produk (Rangkuti, 2006).

Tabel 2. Analisis Matriks EFAS (Analisis,2023)

Faktor-Faktor Strategis Eksternal Bobot Rating Bobot x Ranking
Rating

Peluang
Adanya dukungan dari masyarakat untuk ikut menjaga 0.096 2.90 0.277 Terbesar
dan mengelola wisata Benteng Speelwijk
Adanya dukungan pemerintah untuk merevitalisasi dan 0.099 2.73 0.271 Kedua
mengelola wisata Benteng Speelwijk
Adanya dukungan dari POKDARWIS untuk ikut mengelola 0.091 2.77 0.253 Ketiga
wisata Benteng Speelwijk dalam aspek pemanfaatan
Harga makanan yang relatif terjangkau 0.090 2.93 0.245 Keempat
Jarak dan waktu tempuh menuju wisata Benteng 0.078 2.80 0.228 Kelima
Speelwijk yang cukup baik
Jumlah 0.453 1.274
Ancaman
Belum adanya penunjuk jalan menuju wisata Benteng 0.100 2.633 0.263 Terbesar
Speelwijk
Kondisi jalan menuju wisata Benteng Speelwijk yang tidak 0.098 2.567 0.252 Kedua
rata (ada beberapa bagian ruas jalan yang ditambal)
Sulitnya mencari angkutan umum menuju wisata Benteng 0.096 2.333 0.223 Ketiga
Speelwijk
Tidak adanya akomodasi di sekitar Benteng Speelwijk 0.087 2.533 0.221 Keempat
Sedikitnya rumah makan/warung di kawasan wisata 0.085 2.567 0.219 Kelima

Benteng Speelwijk. Rumah makan/warung banyak

ditemui di seberang wisata (di kawasan Vihara

Avalokitesvara Banten)

Belum adanya pusat perbelanjaan oleh-oleh/cinderamata 0.080 2.533 0.204 Keenam
Jumlah 0.547 1.382

Setelah mengetahui posisi wisata cagar budaya Benteng Speelwijk pada diagram SWOT,
selanjutnya dianalisis strategi yang tepat dengan membuat matriks SWOT. Matriks SWOT dapat
merumuskan strategi dengan menggambarkan bagaimana faktor dari luar berupa peluang dan
ancaman yang dihadapi wisata Benteng Speelwijk dapat disesuaikan dengan faktor dari dalam berupa
kelemahan dan kekuatan wisata Benteng Speelwijk (Rangkuti, 2006). Perumusan strategi
menggunakan matriks SWOT ini dilakukan dengan 2 cara yaitu untuk menyelesaikan masalah yang
terdapat pada Wisata Benteng Speelwijk berupa kelemahan dan ancaman serta dengan memperkuat
potensi-potensi yang terdapat pada Wisata Benteng Speelwijk berupa kekuatan dan peluang. Pada
tabel matriks SWOT ini faktor-faktor yang menjadi potensi dan masalah sudah diurutkan dari yang 61
terbesar berdasarkan hasil analisis identifikasi faktor internal dan eksternal komponen penunjang
Wisata Benteng Speelwijk. Faktor-faktor internal yang sudah dituliskan di dalam matriks SWOT
kemudian akan dikombinasikan dan digabungkan dengan faktor-faktor eksternal sehingga
menghasilkan strategi yang dapat diterapkan pada Wisata Benteng Speelwijk.
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Gambar 1. Analisis Diagram SWOT (Analisis, 2023)
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Tabel 3. Analisis Matriks SWOT(Analisis, 2023)

Faktor Internal

Strengths (S)

Faktor Eksternal

1. Kondisi kebudayaan yang cukup baik
2. Jenis wisata budaya yang menarik
untuk dikunjungi

3. Banyak aktivitas wisata yang dapat
dilakukan

4. Tiket masuk wisata gratis

5. Sudah terdapat fasilitas ibadah
berupa Musholla

6. Adanya fasilitas pendukung berupa
pos penjaga

7. Harga tiket parkir yang relatif murah

Weaknesses (W)

1. Lahan parkir yang sempit

2. Keadaan dan kondisi bangunan yang kurang terawat,
masih adanya tembok benteng yang dicoret-coret
dengan menggunakan cat semprot

3. Keadaan dan kondisi kawasan yang kurang bersih,
masih terdapat beberapa bagian yang berserakan
sampah

4. Belum adanya pusat informasi terkait sejarah benteng
5. Kurangnya kegiatan promosi wisata

6. Toilet dengan kondisi yang kurang bersih

Opportunities (O)

1. Adanya dukungan dari masyarakat untuk ikut
menjaga dan mengelola wisata Benteng Speelwijk
2. Adanya dukungan pemerintah untuk
merevitalisasi dan mengelola wisata Benteng
Speelwijk

3. Adanya dukungan dari POKDARWIS untuk ikut
mengelola wisata Benteng Speelwijk dalam aspek
pemanfaatan

4. Harga makanan yang relatif terjangkau

5. Jarak dan waktu tempuh menuju wisata
Benteng Speelwijk yang cukup baik

1. Meningkatkan aktivitas wisata yang
dapat dilakukan dengan penambahan
fasilitas penunjang wisata cagar budaya
(s1, 52, 53, 01, 02, 03)

1. Meningkatkan kualitas kawasan dan bangunan serta
fasilitas penunjang wisata Benteng Speelwijk dengan
adanya dukungan dari pemerintah (W1, W2, W3, W4,
W6, 02)

2. Meningkatkan promosi dan informasi wisata cagar
budaya Benteng Speelwijk (W4, W5, 01, 02, 03)

3. Mengkampanyekan kepada masyarakat pentingnya
merawat dan melestarikan cagar budaya (W2, W3, 01,
03)

Threats (T)

1. Belum adanya penunjuk jalan menuju wisata
Benteng Speelwijk

2. Kondisi jalan menuju wisata Benteng Speelwijk
yang tidak rata (ada beberapa bagian ruas jalan
yang ditambal)

3. Sulitnya mencari angkutan umum menuju
wisata Benteng Speelwijk

4. Tidak adanya akomodasi di sekitar Benteng
Speelwijk

5. Sedikitnya rumah makan/warung di kawasan
wisata Benteng Speelwijk. Rumah makan/warung
banyak ditemui di seberang wisata (di kawasan
Vihara Avalokitesvara Banten)

6. Belum adanya pusat perbelanjaan oleh-
oleh/cinderamata

1. Mengembangkan masyarakat melalui
pemberdayaan (S2, T4, T5, T6)

1. Meningkatkan dan mengoptimalkan aksesibilitas dan
infrastruktur penunjang wisata Benteng Speelwijk (W1,
W4, W6, T1, T2, T3)

Matriks SWOT menghasilkan
strategi S-T, strategi W-O, dan
dihasilkan:

strategi yang terbagi menjadi 4 jenis strategi yaitu strategi S-O,
strategi W-T. Berikut merupakan penjelasan dari strategi yang
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1. Strategi S-O (Strengths-Opportunities)

Strategi S-O merupakan strategi yang dilakukan dengan memanfaatkan kekuatan internal yang
terdapat pada wisata cagar budaya Benteng Speelwijk serta memanfaatkan semua peluang yang ada.
Strategi S-O yang diperoleh berdasarkan matriks SWOT yaitu meningkatkan aktivitas wiata
kebudayaan yang dapat dilakukan dengan penambahan fasilitas penunjang wisata cagar budaya.
Strategi ini dihasilkan karena wisata cagar budaya Benteng Speelwijk memiliki kekuatan yaitu kondisi
kebudayaan yang sudah cukup baik (S1), jenis wisata yang menarik untuk dikunjungi (52), dan banyak
aktivitas yang dapat dilakukan (S3). Hal ini tentu menarik pengunjung untuk berkunjung ke wisata
cagar budaya Benteng Speelwijk. Faktor kekuatan ini kemudian dipadukan dengan peluang adanya
dukungan dari masyarakat (O1), pemerintah (02), dan POKDARWIS (O3) sehingga aktivitas wisata
kebudayaan yang ada pada wisata cagar budaya Benteng Speelwijk lebih beragam. Salah satu cara
penerapan strategi S-O ini dengan menambahkan papan informasi sejarah, perpustakaan, dan ruang
pameran sehingga pengunjung yang berkunjung dapat mempelajari sejarah terkait Benteng Speelwijk.
Penerapan strategi ini pada Wisata Benteng Speelwijk tentu akan menambah kebutuhan ruang untuk
fasilitas penunjang yang akan disediakan. Penambahan fasilitas ini dapat dilakukan pada bagian dalam
benteng yang saat ini digunakan untuk lapangan sepak bola. Selain itu, dapat dilakukan dengan
menambah aktivitas seperti pertunjukan kebudayaan Banten yang dapat dilakukan oleh masyarakat
dan POKDARWIS. Hal ini tentu menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat Banten itu sendiri dan
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Selain itu, penerapan strategi ini juga dapat
meningkatkan jumlah pengunjung dengan beragamnya aktivitas wisata budaya.

Gambar 2. Peta Rencana Strategi S-O (Analisis, 2023)

s Tompn e Pak

2. Strategi S-T (Strengths-Threats)

Strategi S-T ialah strategi yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan kekuatan yang terdapat
pada wisata cagar budaya Benteng Speelwijk untuk menghadapi ancaman. Strategi S-T yang dihasilkan
dalam matriks SWOT dalam tabel V.3 yaitu 64 mengembangkan masyarakat melalui pemberdayaan.
Strategi ini dihasilkan karena memiliki kekuatan berupa jenis wisata budaya yang menarik untuk
dikunjungi (S2), tetapi memiliki ancaman berupa belum adanya pusat perbelanjaan
oleholeh/cinderamata (T4), sedikitnya rumah makan/warung di kawasan wisata cagar budaya
Benteng Speelwijk (T5), serta tidak adanya akomodasi di sekitar Benteng Speelwijk (T6). Dengan
adanya pemberdayaan masyarakat, masyarakat menjadi lebih berdaya dengan memiliki kemampuan
untuk membuka usaha, seperti pusat perbelanjaan oleh-oleh/cinderamata, rumah makan/warung,
dan akomodasi. Hal ini tentu dapat meningkatkan perekonomian masyarakat setempat dan
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menambah fasilitas penunjang wisata Benteng Speelwijk. Selain meningkatkan perekonomian
masyarakat setempat, penerapan strategi ini tentu membutuhkan ruang untuk fasilitas penunjang
yang akan disediakan. Penambahan fasilitas penunjang seperti pusat perbelanjaan oleh-
oleh/cinderamata, rumah makan/warung, dan akomodasi tidak boleh dilakukan pada zona inti. Pada
Wisata Benteng Speelwijk ini akan memiliki 3 zona dalam perencanaan zonasi yaitu zona inti, zona
penyangga, dan zona pengembang. Zona inti merupakan zona yang digunakan untuk
mempertahankan kelestarian dari Benteng Speelwijk dan tidak boleh digunakan untuk kepentingan
komersil, namun diperbolehkan untuk mendirikan taman, fasilitas pelindung dan keamanan. Pada
zona inti ini dapat melakukan perubahan fungsi dengan tetap mempertahankan pelestarian cagar
budaya. Zona penyangga merupakan zona yang berada di luar zona inti (bangunan Benteng Speelwijk)
yang digunakan untuk pelestarian serta aktivitas masyarakat (seperti rekreasi). Penambahan fasilitas
ini dapat dilakukan pada zona pengembang. Zona pengembang merupakan zona di luar zona
penyangga pada kawasan Wisata Benteng Speelwijk yang memiliki fungsi sebagai fasilitas umum,
permukiman, dan tujuan komersil dengan menjaga cagar budaya.

3. Strategi W-O (Weaknesses-Opportunities)

Strategi W-0 ialah strategi yang dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan peluang yang terdapat
pada wisata Benteng Speelwijk serta mengurangi kelemahan yang terdapat pada wisata cagar budaya
Benteng Speelwijk. Strategi W-0 yang dihasilkan berdasarkan matriks SWOT terdiri dari 3 buah strategi
yaitu meningkatkan kualitas kawasan dan bangunan serta fasilitas penunjang wisata cagar budaya
Benteng Speelwijk dengan adanya dukungan dari pemerintah, meningkatkan informasi dan promosi
wisata cagar budaya Benteng Speelwijk serta mengkampanyekan pentingnya merawat dan
melestarikan cagar budaya. Strategi W-O pertama dihasilkan berdasarkan kelemahan yaitu lahan
parkir yang sempit (W1), keadaan dan kondisi 65 bangunan yang kurang terawat (W2), keadaan dan
kondisi kawasan yang kurang bersih (W3), belum adanya pusat informasi terkait sejarah benteng (W4),
dan toilet dengan kondisi yang kurang bersih (W6). Faktor kelemahan ini kemudian dipadukan dengan
faktor peluang yaitu adanya dukungan dari pemerintah (02).

Gambar 3. Peta Rencana Strategi W-O (Analisis, 2023)

Dengan adanya peluang dukungan pemerintah, diharapkan dapat mengelola dan memugar
kawasan dan bangunan Benteng Speelwijk sehingga menjadi lebih baik, serta menambah fasilitas
penunjang yang dapat digunakan masyarakat saat berkunjung menuju wisata Benteng Speelwijk.
Penerapan strategi ini lebih dapat dilakukan pada zona inti dan zona penyangga. Pada zona inti,
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strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas kawasan dan bangunan dari objek Wisata Benteng
Speelwijk. Di sisi lain, pada zona penyangga digunakan untuk meningkatkan kualitas dari fasilitas
penunjang Wisata Benteng Speelwijk, seperti penambahan ruang untuk lahan parkir.

Strategi W-O kedua yaitu meningkatkan informasi dan promosi wisata cagar budaya Benteng
Speelwijk. Strategi ini dihasilkan karena terdapat kelemahan berupa belum adanya pusat informasi
terkait sejarah benteng (W4) dan kurangnya kegiatan promosi (W5) dipadukan dengan peluang
berupa adanya dukungan dari masyarakat (01), pemerintah (02), dan POKDARWIS (03) untuk
mengelola dan mengembangkan wisata cagar budaya Benteng Speelwijk. Promosi dan penyebaran
informasi terkait wisata Benteng Speelwijk ini dapat dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, dan
POKDARWIS salah satunya melalui media sosial. Strategi ini diharapkan dapat meningkatkan
ketertarikan dan informasi masyarakat luas terhadap wisata cagar budaya Benteng Speelwijk.
Peningkatan ketertarikan dan informasi masyarakat luas terhadap Wisata Benteng Speelwijk tentu
akan memberikan efek ganda sehingga terjadi peningkatan jumlah pengunjung Wisata Benteng
Speelwijk yang tentu akan meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar dan daerah.

Strategi W-0O terakhir yaitu mengkampanyekan mengenai pentingnya merawat dan melestarikan
cagar budaya. Hal ini dilatarbelakangi karena adanya kelemahan berupa keadaan dan kondisi
bangunan yang kurang terawat (W2) serta keadaan dan kondisi kawasan yang kurang bersih (W5).
Kemudian kelemahan ini dipadukan dengan peluang yang dimiliki yaitu adanya dukungan dari
masyarakat (0O1), pemerintah (02), dan POKDARWIS (03). Kampanye mengenai pentingnya merawat
dan melestarikan cagar budaya dapat dimulai dari pemerintah dan diikuti oleh masyarakat dan
POKDARWIS, Dengan mengkampanyekan mengenai pentingnya merawat dan melestarikan cagar
budaya, diharapkan masyarakat dapat menjaga dan merawat serta melestarikan cagar budaya yang
ada sehingga dapat wisata cagar budaya dapat berkelanjutan

4. Strategi W-T (Weaknesses-Threats)

Strategi W-T adalah strategi yang berdasarkan pada aktivitas yang bersifat defensive serta
berusaha meminimalkan kelemahan yang terdapat pada wisata cagar budaya Benteng Speelwijk serta
menghindari ancaman. Strategi W-T yang dihasilkan berdasarkan hasil analisis matriks SWOT vyaitu
meningkatkan dan mengoptimalkan aksesibilitas dan infrastruktur penunjang wisata cagar budaya
Benteng Speelwijk. Strategi ini dihasilkan karena adanya kelemahan berupa lahan parkir yang sempit
(W1), belum adanya pusat informasi terkait sejarah benteng (W4), dan toilet yang kurang bersih (W6).
Faktor kelemahan ini kemudian dikombinasikan dengan faktor ancaman berupa belum adanya
penunjuk jalan menuju wisata Benteng Speelwijk (T1), kondisi jalan menuju wisata Benteng Speelwijk
yang tidak rata (T2), dan sulitnya 67 mencari angkutan umum menuju wisata cagar budaya Benteng
Speelwijk (T3). Strategi ini diharapkan dapat meminimalkan kelemahan yang terdapat pada wisata
Benteng Speelwijk serta menghindari ancaman yang terdapat pada wisata Benteng Speelwijk.
Penerapan strategi W-T ini tentu akan memberikan dampak kepada Wisata Benteng Speelwijk. Wisata
Benteng Speelwijk akan semakin mudah untuk diakses oleh pengunjung baik dari dalam Kota Serang,
maupun luar Kota Serang. Selain itu, dengan mengoptimalkan aksesibilitas, akan memberikan dampak
keterhubungan dari objek Wisata Benteng Speelwijk dengan objek wisata cagar budaya lainnya, serta
dengan bagian-bagian lain di Kota Serang.

4. KESIMPULAN

Benteng Speelwijk merupakan salah satu objek wisata cagar budaya yang terletak di Kota Serang.
Benteng Speelwijk ini adalah peninggalan dari Kesultanan Banten dan termasuk ke dalam Kawasan
Banten Lama. Sejak tahun 2018, wisata cagar budaya Kawasan Banten Lama termasuk Benteng
Speelwijk sedang dalam proses pengembangan yaitu dengan direvitalisasinya kawasan ini dan sudah
mulai dibuka untuk umum. Pengembangan Wisata Benteng Speelwijk ini dipengaruhi oleh 2 faktor
komponen penunjang pariwisata yaitu faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal).
Faktor internal pengembangan Wisata Benteng Speelwijk ini terdiri atas 7 faktor kekuatan dan 6 faktor
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kelemahan. Di sisi lain, faktor eksternal pengembangan Wisata Benteng Speelwijk ini terdiri atas 5
faktor peluang dan 6 faktor ancaman.

Pengembangan Wisata Benteng Speelwijk jika dilihat berdasarkan kedua faktor yaitu faktor
internal dan eksternal, masih memiliki potensi untuk dikembangkan dengan strategi yang tepat yaitu
berupa diversifikasi produk/pasar. Hal ini dikarenakan pengembangan Wisata Benteng Speelwijk ini
masih memiliki kekuatan dari dalam, walaupun harus menghadapi ancaman dari luar. Strategi yang
lebih rinci dalam pengembangan Wisata Benteng Speelwijk ini direkomendasikan 6 buah strategi.
Strategi yang pertama yaitu meningkatkan aktivitas wisata kebudayaan yang dapat dilakukan dengan
penambahan fasilitas penunjang wisata di Benteng Speelwijk, seperti aktivitas untuk mempelajari
sejarah dengan adanya perpustakaan, papan informasi sejarah, dan ruang pameran. Selain itu,
aktivitas wisata budaya yang dapat dilakukan seperti menikmati pertunjukan kebudayaan Banten yang
ditampilkan pada ruang pameran. Selanjutnya, strategi yang kedua vyaitu mengembangkan
masyarakat melalui pemberdayaan, diikuti dengan meningkatkan kualitas kawasan, bangunan, dan
fasilitas penunjang dengan dukungan dari pemerintah. Penerapan ketiga strategi ini memberikan
dampak adanya kebutuhan ruang untuk penambahan fasilitas penunjang pada zona-zona tertentu.
Selanjutnya, terdapat strategi berupa meningkatkan promosi dan informasi wisata cagar budaya
Benteng Speelwijk, diikuti dengan mengkampanyekan pentingnya merawat dan melestarikan cagar
budaya. Strategi yang terakhir yaitu meningkatkan dan mengoptimalkan aksesibilitas dan infrastruktur
penunjang Wisata Benteng Speelwijk. Strategi ini meliputi moda transportasi umum, penujuk arah,
dan kondisi jalan menuju Wisata Benteng Speelwijk.
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